




A. Latar Belakang  
Permendiknas No.22 Tahun 2006 menyatakan bahwa Matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar. Pada 
tingkat sekolah dasar mata pelajaran matematika diberikan untuk mempersiapkan 
siswa agar dapat menggunakan matematika dalam membantu menyelesaikan 
permasalahan kehidupan sehari-hari dan menjadi bekal dalam mempelajari 
berbagai ilmu pengetahuan lainnya oleh Cockroft (dalam Abdurrahman, 
2003:253). Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan bernalar 
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, dan eksperimen sebagai alat 
pemecahan masalah melalui  pola piker dan model matematika serta sebagai alat 
komunikasi melalui symbol, table, grafik, diagram dan menjelaskan gagasan 
(Depdiknas, 2003:13). 
Pembelajaran Matematika lebih menekankan pada upaya meningkatkan 
kemampuan menghitung, membandingkan, mengukur, dan menaksir yang pada 
akhirnya akan meningkatkan kemampuan berfikir siswa. Menurut Aleks 
Maryumis (dalam Mulyono, 2010:53) menyatakan bahwa Matematika adalah 
ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang 
berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga 
bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri. 
Menurut Piaget (dalam Suparno, 2011:65) siswa sekolah dasar (SD) pada 
umumnya berusia antara 6 atau 7 tahun sampai 12 atau 13 tahun. Kemampuan 
yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam proses berpikir untuk 





bersifat konkrit. Usia anak pada perkembangan kognitif, siswa SD masih 
terikat dengan objek yang konkrit yang dapat ditangkap oleh panca indra mereka. 
Pembelajaran matematika yang abstrak , tentunya peserta didikmemerlukan alat 
bantu berupa media, dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan 
disampaikan oleh guru sehingga materi lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh 
peserta didik. 
Menurut Susanto (2014:45) berhitung adalah kemampuan yang dimiliki 
setiap anak untuk mengembangkan kemampuan dan karakteristiknya. Kegiatan 
berhitung bilangan pada mata pelajaran matematika dikenal dengan beberapa 
operasi. Operasi matematika merupakan proses perhitungan dalam matematika 
yang meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian, penarikan 
akar dan pemangkatan. Bagi siswa SD operasi bilangan yang harus terlebih 
dahulu dipahami sebagai dasar dari perhitungan adalah operasi penjumlahan dan 
pengurangan (Soesilowati, 2011:65). 
Matematika di sekolah dasar merupakan pelajaran yang menjadi salah satu  
pondasi pendidikan bagi siswa. Menurut Setyono (2007:43), “Pembelajaran 
matematika pada anak-anak, terutama pada anak usia dini, sangat berpengaruh 
terhadap keseluruhan proses belajar di tahun-tahun berikutnya. Jika konsep dasar 
yang diletakkan kurang kuat atau anak mendapatkan kesan buruk pada perkenalan 
pertamanya dengan matematika, maka tahap berikutnya akan menjadi masa-masa 
sulit dan penuh perjuangan.” Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat 
ditekankan bahwa konsep dasar matematika harus benar-benar dipahami oleh 
siswa pada tingkat sekolah dasar. 





disempurnakan pada kurikulum 2013 (Heris & Soemarmo, 2014:46) disebutkan 
bahwa pembelajaran matematika tidaklah sekedar siswa memiliki kemampuan 
berhitung saja. Pembelajaran matematika juga diharapkan memiliki kemampuan 
untuk memberikan pemahaman konsep matematika menggunakan penalaran, 
memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan dengan media untuk 
memperjelas suatu keadaan dan memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupan. 
Tujuan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
seharusnya terwujud dalam pembelajaran di SD. Kenyataannya yang terjadi, 
pemahaman konsep siswa masih rendah untuk menjelaskan keterkaitan konsep 
dan mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah, penalaran siswa kurang 
dikembangkan, media dalam pembelajaran kurang menarik perhatian siswa, dan 
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan belum dapat terbentuk 
dengan baik.  
Permasalahan tersebut juga terjadi di SD Islam Sabilul Khoir Batu 
Malang, tujuan realitas proses pembelajaran matematika belum sepenuhnya sesuai 
dengan tujuan di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Salah satu 
permasalahan terkait pembelajaran matematika dalam penelitian ini ialah 
rendahnya pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas I 
SD Islam Sabilul Khoir Batu Malang.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas I SD Islam Sabilul Khoir 
Batu Malang, diperoleh informasi antara lain: (1) siswa merasa malas (tidak 
tertarik) dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi operasi hitung 





(setengah dari siswa yang ada di kelas) (2) siswa cenderung menganggap 
matematika itu sulit sehingga mengurangi rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
siswa dalam mempelajari matematika, (3) Siswa cenderung bosan dengan 
pelajaran matematika sehingga diperlukan stimulus media  menarik untuk siswa.  
Hasil pengamatan oleh peneliti menunjukan bahwa situasi pembelajaran 
matematika yang berlangsung di kelas I SD Islam Sabilul Khoir Batu Malang 
belum tercipta kondisi dan iklim kelas yang menyenangkan, pembelajaran yang 
berlangsung kurang bermakna bagi siswa, serta antusias beberapa siswa pada 
pembelajaran matematika kurang.  
Berdasarkan observasi pelaksanaan pembelajaran, terlihat bahwa guru 
dapat menguasai materi yang disampaikan kepada siswa dan mampu mengkaitkan 
materi dengan pengetahuan lain yang relevan dengan menggunakan strategi dan 
pendekatan pembelajaran, namun guru kurang memanfaatkan media dan sumber 
belajar yang dapat menarik perhatian siswa sehingga pembelajaran yang 
berlangsung kurang memicu keterlibatan siswa.  
Siswa kelas 1 SD Islam Sabilul Khoir Batu Malang cenderung bosan dan 
jenuh ketika menerima pelajaran matematika khususnya materi penjumlahan dan 
pengurangan. Hal tersebut diperkuat dengan informasi dari guru kelas 1 SD Islam 
Sabilul Khoir Batu Malang bahwa siswa kelas I kebanyakan malas menghitung,  
operasi penjumlahan dan pengurangan.  
Berdasarkan analisis kebutuhan lapang terkait dengan tingkat ketertarikan 
siswa yang kurang dengan pelajaran matematika materi penjumlahan dan 
pengurangan, maka peneliti berupaya menerapkan penggunaan media 





bermuara pada pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Media 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media Dakocan (Dakon Cerdas Aktif 
Inovatif). 
Media ini berupa media dakon matematika tiga dimensi. Dakon 
merupakan alat permainan tradisional yang menggunakan bidang panjang dengan 
tujuh cekungan pada masing-masing sisi dan dua cekungan yang lebih besar di 
bagian tengah ujung kiri dan kanan yang disebut sebagai lumbung.  
Alat permainan dakon dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
matematika, seperti yang diungkapkan Pitadjeng (2015:67) bahwa, “Jika 
permainan dakon dimodifikasi menjadi alat untuk belajar matematika, maka anak 
akan dapat belajar dengan asyik dan senang karena merasa bermain-main, 
sehingga pembelajarannya dapat berhasil dengan optimal.” Penggunaan media ini 
dapat digunakan oleh guru untuk memberikan pemahaman konsep penjumlahan 
dan pengurangan bagi siswa kelas 1.  
Media dakocan tiga dimensi untuk siswa diharapkan dapat memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mengeksplor kemampuannya dalam memahami 
konsep penjumlahan dan pengurangan, sementara guru dapat membimbing dan 
memberikan penekanan terhadap konsep penjumlahan dan pengurangan.  
Pertimbangan atau penyebab peneliti memilih media dakocan berdasarkan 
pendapat Sundayana (2013:27) yang mengutip pernyataan Sanaky, bahwa: (1) 
media dakon terpadu dapat menghadirkan objek sebenarnya dan objek langka 
berupa duplikasi dari objek sebenarnya, (2) dapat menyampaikan konsep secara 
bertahap, (3) memberi kesamaan persepsi, dan (4) memberi suasana belajar yang 





Hakikatnya, Pembelajaran dalam matematika harus lebih menarik lagi, 
agar siswa merasa aktif dalam memahami materi yang disampaikan. Keberhasilan 
peserta didik dalam memahami materi ditentukan oleh ketertarikan peserta didik, 
ketertarikan ini salah satunya ditentukan oleh penggunaan media pembelajaran 
dalam kegiatan pembelajaran (Muchith, 2008:57).  
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
meningkatkan minat, motivasi, rangsangan  kegiatan  belajar dan membawa 
pengaruh psikologis terhadap pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 
pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses 
pembelajaran, penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu (Falahudin, 
2014:32). 
B. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana pengembangan media Dakocan pada materi tentang 
penjumlahan dan pengurangan yang layak di kelas 1 SD? 
C. Tujuan Penelitian & Pengembangan 
a. Mendeskripsikan pengembangan media Dakocan pada materi tentang 
penjumlahan dan pengurangan yang layak di kelas 1 SD? 
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Spesifikasi produk yang diharapkan dari pengembangan media Dakocan 
adalah sebagai berikut : 
1. Kontent (Isi) 
Media Dakocan berisi 12 lubang permainan dengan di lengkapi tanda 
penjumlahan dan pengurangan di dalamnya. Media Dakocan dilengkapi 





dikembangkan untuk siswa sekolah dasar kelas 1 Mata pelajaran 
matematika, pada materi penjumlahan dan pengurangan. Kompetensi dasar 
1.3 Melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai 20. Indikator 1.3.1 
Menghitung penjumlahan bilangan sampai 20. 1.3.2 Menghitung 
pengurangan bilangan sampai 20. Tujuan dari pembelajaran yakni agar 
siswa dapat menyebutkan angka 1-20 dengan benar dan menghitung 
penjumlahan dan pengurangan dengan tepat. 
2. Kontruk (Tampilan) 
a. Media ini berbahan dasar kayu, serta memiliki warna dan gambar yang 
menarik sesuai karakter siswa sekolah dasar kelas 1. 
b. Media ini berukuran kurang lebih 41 cm, dengan lebar kurang lebih 18 
cm serta dilengkapi kerang kecil untuk bermain. 
c. Media ini merupakan sebuah media yang di dalamnya memiliki 12 
cekungan permainan, 2 cekungan besar masing – masing memiliki 
diameter 6 cm, dan 10 cekungan kecil masing – masing memiliki 
diameter 5,5 cm 
d. Media ini memiliki dengan tanda penjumlahan dan pengurangan di 
dalamnya yang berfungsi memahamkan konsep penjumlahan dan 
pengurangan kepada siswa 
e. Media ini dilengkapi buku panduan media untuk memudahkan siswa 
dan guru dalam mengaplikasikan media dakocan. 





E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Islam Sabilul Khoir Batu 
Malang, terdapat 29 dari 37 siswa yang ada di kelas 1 kesulitan operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan. Diperlukan sebuah media seperti Dakocan 
untuk membantu siswa memahami operasi hitung penjulahan dan 
pengurangan. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan 
pembelajaran matematika khususnya keterampilan berhitung penjumlahan 
dan pengurangan. 
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian & Pengembangan 
1. Asumsi 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan peneliti di atas, 
ada beberapa asumsi yang menjadi tolak ukur pengembangan Media 
Media Dakocan (Dakon Cerdas Aktif Inovatif) antara lain sebagai berikut: 
a. Dari segi teori anak-anak yang menggunakan media ini sudah 
memahami nilai konkrit angka 1-20. 
b. Dari segi observasi guru tidak menggunakan media dalam proses 
pembelajaran 
c. Dari segi observasi siswa membutuhkan media yang membantu 
menstimulusnya untuk memahami materi penjumlahan dan 
pengurangan 
2. Keterbatasan Penelitian  
a. Media ini difokuskan pada kemampuan berhitung penjumlahan dan 
pengurangan. 
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b. Media ini digunakan untuk mata pelajaran matematika Kelas 1
Kompetensi dasar 1.3 Melakukan penjumlahan dan pengurangan
sampai 20.
c. Subjek penelitian pada pengembangan media dakocan yaitu siswa
kelas I  di SD Islam Sabilul Khoir.
G. Definisi Operasional
1. Dakocan adalah sebuah pengembangan media pembelajaran dakon yang
dimodifikasi sesuai karakter siswa SD kelas 1 dan di dalamnya
dilengkapi tanda-tanda operasi hitung penjumlahan pengurangan.
2. Pembelajaran Matematika adalah pembelajaran yang lebih ditekankan
untuk meningkatkan kemampuan berhitung.
